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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Peran Guru Fiqih 

1. Pengertian Guru Fiqih 

Menurut Hadari Nawawi (1989), guru ialah orang yang 

pekerjaannya adalah mengajar atau memberikan pembelajaran 

di sekolah atau di dalam kelas maupun di luar sekolah. 

Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kemampuan 

kualitatif, guru harus menguasai ilmu keguruan dan mampu 

menerapkan strategi pembelajaran untuk mengantarkan 

siswanya pada tujuan pendidikan, dalam hal ini pendidikan 

agama misalnya, yaitu terciptanya generasi mukmin yang 

berkepribadian baik. Guru agama, khususnya guru fiqih, tidak 

cukup menerapkan pengetahuan kepada siswanya, guru harus 

mampu membimbing atau membina, merencanakan, 

memimpin, mengasuh, dan menjadi konsultan keagamaan 

bagi siswanya. Artinya guru harus menguasai materi dan 

metodelogi pembelajaran sebagai syarat untuk menjadi guru 

yang professional di bidangnya dan juga pelajaran lainnya.
1
 

                                                           
1
 Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 142-144. 
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Dalam pengertian sederhana guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa, Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu. Tidak mesti di lembaga 

pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, mushalah, di 

rumah, dan di tempat lainnya.Sedangkan guru fikih adalah 

orang yang terlibat dimata pelajaran fikih.Guru memiliki 

kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah 

yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat 

tidak meragukan figure guru.Masyarakat yakin bahwa gurulah 

yang dapat mendidik anaknya agar menjadi orang memiliki 

kepribadian yang mulia. 

Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka di 

pundak guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang 

berat.Mengemban tugas memang berat.Tapi lebih berat lagi 

mengemban tanggung jawab. Sebab tanggung jawab guru 

tidak hanya sebagai dinding sekolah tetapi juga di luar 

sekolah  yang menjadi tantangan yang sangat sulit dan harus 

menjalankan amanah sebagai guru. Pembinaan yang harus 

guru berikan tidak hanya secara kelompok tetapi juga secara 

individual.Hal ini mau tidak mau guru haru selalu 
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memperhatikap sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak 

didiknya, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi di luar 

sekolah sekalipun guru harus berperan penting bagi anak 

didiknya.
2
 

Menurut Drs. N.A Ametembun, guru adalah semua orang 

yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

siswa-siswinya, baik secara individual ataupun kelompok, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Menurut Balnadi 

Sutadipura, guru adalah orang yang layak digugu dan ditiru. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru 

adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya ialah 

mengajar. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa pendidik merupakan tenaga professional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran dan pelatihan.
3
 

Guru merupakan pekerjaan yang sangat mulia, ia yang 

bertanggung jawab dalam segala hal, tidak hanya menjadikan 

siswa dan siswinya pandai dibidang ilmu pengetahuan tetapi 

juga memiliki sikap spiritual yang baik, supaya pendidikan 

                                                           
2
Syaiful Bahri Djarmarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif(Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2005), 31. 
3
Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implemenasi Kurikulum (Ciputat: 

Quantum Teaching, 2005), 7. 
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yang diterima siswa seimbang antara pendidikan umum dan 

pendidikan agama, kognitif maupun sikap spiritualnya harus 

baik. Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian 

besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, menjadi 

seorang guru memang tidak terlalu jauh, untuk mencapai 

kejayaan hidup yang begitu layak seperti hal dengan gaji. 

Oleh karena itu, guru tidak seharusnya bermalas-malasan 

membina siswanya untuk menjadi pintar.  

Menjadi guru yang professional adalah guru yang mampu 

menerapkan hubungan yang kuat, secara internal memenuhi 

kriteria , akademis, dan kepribadian, khususnya dalam 

perspektif pendidikan Islam. Di antara persyaratan tersebut 

adalah memiliki kesehatan jasmani dan rohani, bertaqwa 

kepada Allah, berilmu pengetahuan, berlaku adil, berwibawa, 

iklas, dan mampu merencanakan, melaksanakan, dan 

menguasai bidang yang ditekuni.
4
 

Jadi, peran guru adalah orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada siswa, yang berwenang dan bertanggung 

jawab terhadap pendidikan siswa-siswinya, baik secara 

                                                           
4
 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, AR-RUZZ Media, 2010), 

23. 
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individual ataupun kelompok, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

2. Syarat Menjadi Guru 

Menjadi guru merupakan tuntutan hati nurani dan tidak 

semua orang dapat melakukannya, karena orang harus 

merelakan sebagian besar dari seluruh hidupnya dan 

kehidupannya mengabdi kepada Negara dan bangsa untuk 

mendidik anak-anak bangsa. Menurut Prof. Dr. Zakiah 

Darajat bahwan menjadi guru tidak sembarangan, tetapi harus 

memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 

a. Takwa Kepada Allah swt 

Guru yang sesuai dengan tujuan ilmu 

pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik anak 

didiknya agar bertakwa kepada Allah swt jika ia tidak 

bertakwa kepada Allah swt. Sebab guru adalah teladan 

bagi siswa-siswinya Sebagaimana Rasulullah saw 

menjadi teladan bagi umatnya. Sejauhmana seorang 

guru mampu memberi teladan yang baik kepada 

semua anak didiknya.Sejauh itulah apakah guru 
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berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi 

penerus bangsa yang baik dan mulia.
5
 

b. Berilmu 

Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi 

suatu bukti, bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu 

pengetahuan dan kesanggupan yang diperlukan untuk 

suatu jabatan atau amanah. Guru harus mempunya 

ijazah agar ia diperbolehkan mengajar, selain itu 

semakin tinggi pendidikan guru semakin baik 

pendidikan dan semakin tinggi pula derajat guru di 

mata masyarakat. Akan tetapi ilmu yang ia dapatkan 

merupakan hasil usaha yang sesungguhnya dan 

memilki skill yang baik sebagai guru. 

c. Sehat Jasmani 

Kesehatan jasmani merupakan aspek yang 

sangat perlu diterapkan oleh seorang guru, karena 

kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat 

kerja.Guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa absen 

                                                           
5
 Syaiful Bahri Djarmarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif(Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2005), 32. 
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dan tentunya merugikan aktivitas belajar anak 

didiknya.
6
 

Menjadi guru hendaknya ia memiliki karakter pribadi dan 

social bagi siswanya dalam berbagai bentuk sikap seperti: 

1) Guru hendaknya menjadi orang yang mempunyai 

wawasan. Oleh karena itu, seorang guru semaksimal 

mungkin harus berusaha meningkatkan wawasan 

pemahamannya, supaya ketika membina siswa terkait 

materi tentang nilai-nilai sedekah, seorang guru fikih 

khususnya harus menguasai materi tersebuat supaya 

terlaksana dengan baik.
7
 

2) Apa yang disampaikan seorang guru harus benar dan 

memberikan manfaat, misalnya seorang guru mengajar 

tentang nilai-nilai sedekah kepada siswa harus sesuai 

dengan apa yang diajarkan agama Islam, tidak 

mengada-ada dan harus valid. Disamping itu memberi 

alasan yang masuk akal dan bisa diterima oleh siswa. 

3) Dalam menghadapi setiap permasalahan, seorang guru 

harus mengedepankan sikap objektif. Sikap objektif 

                                                           
6
 Syaiful Bahri Djarmarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif(Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2005), 33.. 
7
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 6. 



17 
 

merupakan bentuk usaha dari seorang guru untuk 

memahami dan menyikapi setiap persoalan secara 

profesional, seperti ketika siswa belum bisa memahami 

dengan baik materi tentang sedekah maka tugas guru 

harus mencari solusi dengan sabar sampai siswa bisa 

memahinya dengan baik. 

4) Seorang guru harus memiliki dedikasi, motivasi dan 

loyalitas yang kuat. Karakter semacam ini akan 

menjadikan seorang guru semakin berwibawa dan 

menjalankan rofesinya dengan penuh penghayatan dan 

totalitas. Misalnya jika seorang guru fiqih mengajar 

dan membina siswanya, terkait sikap spiritual siswa 

tentang nilai-nilai sedekah  belum terlaksana maka hal 

itu menjadi problem guru yang terlibat dan bahkan di 

lingkungan sekolah. Karena belum menjadi tauladan 

yang baik kepada siswanya.
8
 

5) Kualitas dan kepribadian moral harus menjadi aspek 

penting yang melekat dalam diri guru. Tugas guru 

bukan sekedar mengajar, tetapi juga menjadi teladan. 

                                                           
8
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 7. 
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Apapun yang ada pada diri seorang guru akan menjadi 

perhatian dan sorotan siswanya.
9
 

Menurut Husnul chotimah kriteria menjadi guru, 

dalam pengertian sederhana adalah orang yang 

memfasilitasi ahli ilmu pengetahuan dari sumber belajar 

kepada murid. Sementara masyarakat memandang guru 

sebagai orang yang melaksanakan pendidikan di sekolah 

atau di tempat-tempat lainnya.
10

 

Jadi, Syarat menjadi guru adalah guru yang memiliki 

tujuan pendidikan Islam yaitu menjadi guru yang bertakwa 

kepada Allah swt. Sebab guru adalah teladan bagi siswa-

siswinya, memberi teladan yang baik agar dapat menjadi 

generasi penerus bangsa yang baik dan mulia. Selain itu, 

guru juga harus berilmu, maksudnya ialah guru telah 

mempunyai ilmu  pengetahuan yang ia dapatkan 

merupakan hasil usaha yang sesungguhnya dan memiliki 

skill yang baik sebagai guru. Kemudian, guru juga harus 

memiliki kesehatan jasmani yang merupakan aspek yang 

sangat diperlukan dan sangat mempengaruhi semangat 

                                                           
9
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 8. 

10
 Jamal Ma’mur Asmani, Great Teacher, (DIVA Press, 2016), 17. 
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kerja guru, karena guru yang sakit-sakitan terpaksa absen 

dan tentunya merugikan aktivitas belajar siswa-siswinya. 

3. Peranan Guru 

Peran guru sebagai seorang pendidik yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pendidikan yang tentunya sangat 

ditentukan oleh kualitas seorang guru itu sendiri. 

Terselenggaranya pendidikan yang bermutu, sangat 

ditentukan oleh guru-guru yang bermutu pula, yaitu guru yang 

dapat menyelenggarakan tugas-tugas secara memadai. 

Berikut adalah peranan guru dalam nuansa pendidikan 

yang ideal,: 

a. Guru Sebagai Pendidik dan Pengajar 

Guru sebagai pendidik mempunyai citra yang 

baik di masyarakat apabila dapat menunjukan 

kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi 

panutan atau teladan massyarakat sekelilingnya. 

Karena masyarakat akan melihat bagaiman sikap 

dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah 

memang ada yang patut diteladani atau tidak. 

Bagaimana guru menjalankan amanahnya 

untukmemberi arahan dan dorongan kepada 
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siswanya, dan bagaimana cara guru berpakaian 

serta berbicara dan bergaul yang baik di kalangan 

Madrasah maupun masyaraka.  

Semua itu akan menjadi perhatian masyarakat 

yang luas.
11

 Guru sebagai pendidik   merupakan 

teladan, panutan dan tokoh yang akan diikuti oleh 

siswa. Kedudukan guru sebagai pendidik menuntut 

guru untuk membekali diri dengan pribadi yang 

berkualitas berupa bertanggung jawab untuk 

mengetahui, memahami nilai-nilai, norma-norma 

(kesusilaan, kesopanan, moral, social, dan 

keagamaan), dan guru harus bertanggung jawab 

atas segala tindakannya sebagai guru di 

lingkungan sekolah, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
12

 

Sedangkan guru sebagai pengajar ialah guru 

harus berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran yang menuntut gury merancang 

kegiatan pembelajaran yang mengarahkan siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran dan 

                                                           
11

 Soetjipto, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 42. 
12

 Supardi, Profesi Keguruan (Jakarta: Diadit Media, 2009), 14. 
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memperoleh pengalaman sumber berajar yang 

utama, seperti mengajukan pertanyaan kepada 

siswa, memberikan respon terhadap kegiatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, mendengarkan 

secara aktif apa yang disampaikan siswa, 

membangun kepercayaan diri siswa, menyediakan 

media, dan membuat pembelajaran yang aktif, 

kreatif dan menyenangkan.
13

 Guru sebagai 

pembimbing harus bisa membimbing siswanya 

yang masih anak-anak menjadi manusia dewasa 

sehingga ia cakap dan mandiri.
14

 

b. Guru Sebagai Motivator 

Menurut Mc.Donald, motivasi ialah perubahan 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “felling” dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian 

tersebut terdapat tiga elemen yang penting: 

1). Motivasi adalah mengawali terjadinya 

perubahan energy pada setiap individu 

manusia. Meskipun motivasi tersebut 

                                                           
13

 Supardi, Profesi Keguruan (Jakarta: Diadit Media, 2009), 15. 
14

 Imam Musbikin, Guru Yang Menakjubkan (Jogjakarta: Bukubiru, 2010), 59. 
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muncul dari dalam diri manusia, akan 

tetapi penampakkannya akan menyangkut 

kegiatan fisik manusia. 

2).  Motivasi biasanya ditandai dengan 

rasa, persoalan tentang kejiwaan, dan 

emosi yang dapat menentukan tingkah laku 

manusia. 

3). Motivasi akan berdambak karena 

adanya tujuan, maksudnya ialah respon 

dari suatu aksi yakni tujuan. Motivasi 

muncul dalam diri manusia, tetapi 

kemunculannya karena adanya dorongan 

oleh unsur lain, dalam hal ini tujuan akan 

menyangkut tentang kebutuhan manusia.
15

 

Motivasi merupakan hal yang sangat 

penting diketahui oleh guru, yaitu membangkitkan, 

meningkatkan dan memelihara semangat siswa 

untuk belajar sampai berhasil. Selain itu, dengan 

adanya motivasi yang diberikan guru, sebaiknya 

                                                           
15

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2014), 73-74. 
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guru harus menjadi penasihat, fasiliator, instruktur, 

teman diskusi, penyemangat, serta memberikan 

hadiah kepada siswa yang berprestasi.
16

 

Guru sebagai motivator hendaknya dapat 

mendorong siswa agar bergairah dan aktif belajar. 

Dalam upaya untuk memberikan motivasi, guru 

mampu menganalisis motif-motif yang melatar 

belakangi siswa malas belajar, tidak percaya diri, 

pendiam dan sebagainya. Motivasi seorang guru 

sangat efektif bila dilakukan dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa. 

Keanekaragaman cara belajar memberikan 

penguatan dan juga dapat memberikan motivasi 

kepada siswa untuk lebih bergairah dalam belajar. 

Peranan guru sebagai motivator sangat penting 

dalam interaksi, karena menyangkut esensi 

pekerjaan pendidik yang membutuhkan kemahiran 

social.Menyangkut performance dalam 

personalisasi dan sosialisasi diri.
17

 

                                                           
16

 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2002), 85-86. 
17

Supardi, Profesi Keguruan (Jakarta: Diadit Media, 2009), 22. 
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c. Guru Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi 

seorang elvaluator yang baik dan jujur, dengan 

memberikan penilaian sesuai dengan aspek 

penilaian yang sudah ditentukan, contohnya guru 

menilai sikap spiritual siswa mempelajari dan 

mengaplikasikan tentang nilai-nilai sedekah. Bagi 

siswa yang berprestasi belum tentu memiliki 

kepribadian yang baik, oleh sebab itu penilaian 

harus diarahkan pada perubahan kepribadian siswa 

khususnya sikap spiritual agar menjadi manusia 

yang cakap dan terampil. Peran guru sebagai 

evaluator sangat diperlukan untuk pembelajaran di 

masa yang akan datang, jika ada hal-hal yang salah 

dalam membina siswa khususnya membina sikap 

spiritual siswa tentang nilai-nilai sedekah.
18

 

Jadi, peranan guru khususnya guru fiqih harus 

memiliki tiga kriteria, yaitu ; guru sebagai pendidik yang  

merupakan teladan, panutan dan tokoh yang akan diikuti oleh 

siswanya, guru juga harus menjadi motivator yang hendaknya 

                                                           
18

 Supardi, Profesi Keguruan (Jakarta: Diadit Media, 2009), 23. 
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mendorong siswanya agar bergairah dan aktif dalam belajar, 

kemudian, guru sebagai evaluasi dituntut untuk memberikan 

penilaian yang baik dan jujur, serta sesuai aspek penilaian 

yang sudah ditentukan. 

B. Sikap Spiritual 

1. Pengertian Sikap 

Sikap adalah kecenderungan untuk merespon secara 

negative atau positif terhadap hal tertentu,  menurut Sarwono, 

sikap dapat didefinisikan sebagai suatu kesiapan pada 

seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal 

tertentu. Sedangkan menurut Emory Bugardus sikap adalah 

kecenderungan untuk bertindak atau melawan berbagai faktor 

di lingkungannya.
19

 

Dalam kehidupan sehari-hari sikap sangatlah penting 

peranannya, dengan adanya sikap, manusia manusia dapat 

mengatur dirinya sendiri dan bersosialisasi dengan 

sesamanya. Hal ini senada dengan pendapat Muhbin (2013) 

yang menyatakan bahwa sikap adalah kecenderungan 

bertindak, berfikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, 

                                                           
19

 Sumarsih Anwar, Sikap Profesional Peneliti Agama (Jakarta: Balai Penelitian 

dan Pengembangan Agama, 2008 ), 11. 
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situasi, atau nilai. Sikap mampu mendorong manusia untuk 

berorientasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari.  

Karena itu sikap sangatlah penting diterapkan dalam 

kehidupan agar mampu membedakan perbuatan baik dan 

perbuatan buruk. Selain itu, menurut Widayatun (2009) juga 

mengatakan bahwa sikap adalah keadaan mental dan saraf 

dari kesiapan yang diatur melalui pengalaman yang memberi 

pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon individu pada 

semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya.
20

 

2. Pengertian sikap spiritual  

Sikap Spiritual merupakan perwujudan hubungan 

antara seorang hamba dengan Tuhan Yang Maha Esa, oleh 

karenanya apa yang dilakukan pun harus sesuai dengan apa 

yang diperintahkannya. 
21

Sikap spiritual adalah sikap yang 

berhubungan dengan pembentukan siswa yang beriman dan 

bertakwa, Menurut Zubaedi (2011) mengatakan bahwa 

spiritual bearti sesuatu yang mendasar, penting, dan mampu 

menggerakkan serta memimpin cara berfikir dan bertingkah 

                                                           
20

 Hasanah, Nurjaya, dan Astika. Penintegrasian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 

dalam Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama: Dalam Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Vol.7, No, 2 ( 2017). 1. 
21

Ufara Rizki Pranjia, Indah Maria Ulpa, Suci Putri Manthika, Implementasi Sikap 

Spiritual Siswa dan Sikap Sosial dalam Sistem Full Day, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 11, 

No 1, (Mei 2020).32.  
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laku seseorang, kata spiritual bearti berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, serta berhubungan dengan 

kepercayaan yang dianut individu.  

Melihat pentingnya sikap spiritual dalam 

pembelajaran, artinya ketika siswa belajar ilmu pengetahuan 

dan keterampilan guru harus mampu menghubungkan dengan 

sikap social, pembentukan sikap spiritual siswa secara tidak 

langsung diajarkan oleh guru, melainkan setiap aktivitas 

belajar melalui interaksi siswa dengan siswa, pemilihan 

materi, dan mengadakan praktek dilapangan, yang bertujuan 

untuk memberikan dampak yang baik kepada siswa dan guru. 

Sikap Spiriual memiliki aspek-aspek : 

a. Berhubungan sesuatu dengan yang tidak diketahui 

atau ketidakpastian dalam kehidupan. 

b. Menemukan arti dan tujuan hidup. 

c. Menyadari kemampuan untuk menggunakan 

sumber dan kekuatan dalam diri sendiri. 

d. Mempunyai perasaan ketertarikan dengan diri 

sendiri dan dengan Tuhan Yanga Maha Esa.
22

 

                                                           
22

 Hasanah, Nurjaya, dan Astika. “Penintegrasian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 

dalam Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama”: Dalam Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Vol.7, No, 2 ( 2017). 3. 



28 
 

3. Nilai dari Sikap Spiritual 

a. Bersungguh –sungguh; artinya siswa harus memiliki niat 

untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

spiritual seperti sedekah, supaya dapat dilaksanakan di 

sekolah maupun di luar sekolah. Jika siswa tersebut 

mempunyai niat dan bersungguh-sungguh mempelajari 

ilmu tersebut, maka siswa akan memiliki nilai sosial 

dengan siswa lainnya, seperti memberi sedikit infak 

kepadaa temannya ketika tertimpa musibah. 

b. Selalu bersyukur; mengajarkan untuk selalu bersyukur apa 

yang dimiliki siswa, seperti mengucapkan kata terima 

kasih ketika mendapatkan sesuatu. Misalnya mendapat 

hadiah dari guru maupun sesama siswa, dan mengajarkan 

siswa untuk saling berbagi dalam kebaikan.  

c. Menghargai waktu dengan sebaik-baiknya; siswa 

diharapkan  tidak membuang-buang waktu dalam 

pembelajaran, dan menggunakan waktu dengan hal yang 

bermanfaat. Seperti, belajar bersama di luar jam sekolah, 

dan guru bisa membimbing siswa supaya memanfaatkan 

waktu yang kosong dengan kegiatan social.  
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d. Selalu berfikir positif; seorang guru harus bisa mendorong 

siswanya untuk selalu berfikir positif dalam pembelajaran, 

tujuannya untuk membangun dan membangkitkan 

semangat, tekad, maupun keyakinan siswa, sehingga 

munculnya perasaan yang baik. 

e. Mengikat persaudaraan dengan silaturahmi; sejak dini 

siswa harus diajarakn tentang pentinganya persaudaraan 

dengan silaturahmi, supaya siswa bisa menumbuhkan rasa 

kepedulian dengan sesama temannya, seperti ketika 

temannya sedang sakit, maka guru harus mengajak siswa 

untuk menjenguknya,  

f. Selalu giat belajar dan mendengarkan nasihat atau saran 

orang lain; artinya guru harus giat memberikan materi 

pembelajaran dengan baik dan terencana, supaya materi 

yang disampaikan bisa dipahami oleh siswa. Begitupun 

dengan siswa, siswa harus dibimbing dengan baik oleh 

guru, memastikan apakah sudah menerima materinya 

dengan jelas. Dan menjelaskan kepada siswa untuk selalu 

menghargai orang yang berbicara. 
23
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Jadi, sikap spiritual ialah suatu tindakan atau berhubungan 

dengan sang pencipta yakni Tuhan Yang Maha Esa, Allah swt. 

Selain itu sikap sipiritual memiliki nilai-nilai tertentu, seperti 

manusia yang selalu melakukan tindakan dengan bersungguh-

sungguh, selalu bersyukur menjalankan kegitan, menghargai 

waktu dengan sebaik-baiknya (tidak membuang-buang waktu 

untuk hal yang tidak bermanfaat, selalu berfikir positif, 

silaturahmi, gait belajat, mendengarkan nasihat orang lain, selalu 

berdoa dan memperbaiki diri dengan tobat nasuhah. 

C. Nilai-nilai Sedekah 

1. Pengertian Sedekah 

Secara umum sedekah dapat didefinisikan sebagai 

suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada 

orang lain, secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh 

waktu dan jumlah tertentu dan itu dilakukan sebagai bentuk 

pengakuan dan bukti kebenaran iman seseorang dengan 

mengharap ridha dari Allah swt. Secara terminology syariat, 

sedekah sama artinya dengan infak yang bearti mengeluarkan 
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sebagian dari hartanya atau pendapatan/penghasilan untuk 

sesuatu kepentingan yang diperintahkan ajaran agama Islam.
24

 

Sedekah menurut bahasa ialah kata benda yang 

dipakai untuk suatu hal yang disedekahkan. Kata sedekah 

juga berasal dari kata ash-shidq (benar atau jujur), karena 

sedekah menunjukan kebenaran tentang seorang hamba yang 

taat kepada Allah dan akan ada balasannya.
25

Sedekah 

memberikan barang kepada seseorang dan tidak bertujuan 

untuk menukarkan barang melainkan semata-mata 

mengharapkan pahala dari Allah swt.
26

Sedangkan menurut 

istilah, sedekah ialah sesuatu yang dikeluarkan atau dilakukan 

oleh seorang muslim dari harta atau lainnya dengan tujuan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. 

Sebagaimana dijelaskan di dalam  Al-qur’an Surat Al-

Baqarah ayat 195.  
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Artinya : Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan 

Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.(Q.S. 

Albaqarah : 195).
27

 

Menurut Al-Jurjani sedekah ialah sesuatu yang 

diberikan karena mengharap pahala dari Allah swt.Sedangkan 

menurut Ar-Raghib bahwa sedekah ialah harta yang 

dikeluarkan seseorang dengan tujuan ibadah. Sedekah 

diisyaratkan untuk suatu hal yang disunahkan, jika dikerjakan 

akan mendapat pahala dan jika ditinggalkan tidak 

mendapatkan apa-apa.
28

 Menurut Abdul Aziz bin Umar 

bahwa sedekah akan memasukanmu untuk bertemu dengan 

Allah swt. Menurut An-Nawa, dinamakan sedekah karena 

untuk membuktikan kejujuran seorang hamba, dan kebenaran 

imannya secara lahir dan batin, dengan demikian sedekah 

merupakan kejujuran dan kebenaran iman seorang hamba.
29
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2. Perbedaan Sedekah Infaq dan Zakat 

a. Pengertian Sedekah Infaq dan Zakat 

1) Sedekah 

Sedekah ialah  harta yang dikeluarkan 

bertujuan untuk ibadah dan mengaharapkan pahala 

dari Allah swt, baik berupa materi maupun makanan 

dan minuman. 

2) Zakat 

Zakat berarti tambah (al-ziyadah), tumbuh, 

subur, dan berkembang (al-nama). Sedangkan secara 

harfiah, zakat adalah bersih atau suci , berkaj, rapi, 

patut dan damai, atau dalam pendapat ulama fiqih 

zakat merupakan suatu harta atau kekayaan  yang 

dikeluarkan oleh seseorang dari hak Allah untuk 

disalurkan kepada kaum fuqara, atau zakat dalam 

perspektif syarak digunakan untuk menyebutkan nilai 

atau harga yang ditentukan dari harta yang Allah 

wajibkan untuk disalurkan kepada mustahiq zakat. 

3) Infaq 
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Infaq adalah ibadah social yang dilakukan 

dengan suka rela, serta diberikan dalam bentuk harta 

untuk kemaslahatan umat. 

b. Perbedaan antara Sedekah Infak dan Zakat 

1) Luas Cangkupan Infak dan Sedekah 

Infaq cangkupan atau sasarannya adalah 

membelanjakan harta di jalan Allah SWT, sedangkan 

zakat dan sedekah  termasuk dalam cangkupan infaq 

yang berupa materi. Akan tetapi sedekah 

cangkupannya lebih luas karena bisa dilakukan 

kapanpun dan dimanapun, serta selain menggunakan 

materi. 

2) Perbedaan Bentuk Sedekah Zakat dan Infaq 

Sedekah dapat dikeluarkan selain berupa 

materi, yaitu bisa dilakukan berupa tindakan yaitu 

saling tolong menolong, dengan makanan, minuman, 

ataupun bisa dengan senyuman. Waktu pelaksaannya 

juga  dilakukan kapanpun dan dimanapun 

semampunya manusia melakukan sedekah. 
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Sedangkan zakat, waktu pelaksanaanya sudah 

ditentukan, seperti mengeluarkan zakat menjelang satu 

hari sebelum memasuki satu syawal, ketika sedang 

panen baik, baik dengan zakat mal maupun berupa 

zakat fitrah. Zakat dapat dikemukakan bahwa harta 

zakat pada hakikatnya adalah harta atau dana yang 

diperoleh dari orang-orang muslim perorangan 

maupun kolektif dari badan usaha urusan zakat yang 

dihimpun, dikelola, dan sisalurkan secara 

professional.
30

 

Sementara Infaq dibatasi hanya berupa harta 

dan materi saja, segala hal yang diberikan kepada 

orang lain dalam bentuk uang atau materi merupakan 

bagian dari infaq. Pelakasaan infaq bisa dilakukan 

secara fleksibel seperti menginfaqkan berupa tanah 

atau diwaqafkan kepada orang yang sudah ditentuk 

oleh pemberi waqaf. 
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3) Sasaran Menerima Sedekah Zakat dan Infaq 

Sedekah diberikan kepada siapapun yang 

sedang membutuhkan, selain memberikan kepada 

manusia sedekah bisa dilakukan dengan memberi 

makan minuman kepada hewan dan makhluk hidup di 

muka bumi.
31

 

Sementara zakat yang berhak menerima zakat 

ialah: 

a) Fuqara (faqir) adalah orang-orang yang 

tidak memiliki harta benda untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. 

b) Masakin (miskin) adalah orang-orang yang 

memiliki harta benda atau pekerjaan akan 

tetapi tidak bisa mencukupi kebutuhan 

hidupnya. 

c) Amilin (amil) yaitu orang-orang yang 

bekerja mengurus zakat dan tidak diupah 

selain dari zakat tersebut. 
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d) Mu’alaf adalah orang yang masuk Islam 

atau bisa juga orang yang lemah dalam 

menjalankan syari’at Islam. 

e) Riqab (budak) yaitu orang yang dijanjikan 

merdeka oleh tuannya setelah melunasi 

sejumlah tebusan yang sudah disepakati 

bersama dan juga dibayar. 

f) Gharimin adalah orang yang memiliki 

tanggungan. 

g) Sabilillah adalah orang yang berperang di 

jalan Allah dan tidak mendapatkan harta 

rampasan. 

h) Ibnu Sabil adalah orang yang memulai 

berpergian dari tempat zakat atau melewati 

daerah tempat zakat.  

Sementara infaq sasaranya ialah hanya 

diberikan kepada manusia yang sudah ditentukan 

oleh pemberi infaq tersebut.
32
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3. Nilai-nilai Sedekah 

Sedekah merupakan kegiatan ibadah yang utama 

karena manfaatnya yang menyebar dan dirasakan oleh orang 

banyak dibandingkan ibadah lain seperti ibadah haji yang 

manfaatnya hanya kembali pada diri sendiri. Di samping itu 

sedekah yang dikeluarkan merupakan hujan emas yang 

diperoleh seseoramg saat tertimpa musibah yang 

menjadikannya tidak lagi meminta-minta untuk memenuhi 

kebutuhannya, sedekah membuat perut laparnya menjadi 

kenyang.Membahagiakan anak-anak kecil yang bersedih hati 

karena rasa lapar yang dililitnya telah hilang.Menyenangkan 

hati para orang tua dan membuat kebahagiaan leboh merata 

dikalangan kaum muslimin. 

Allah berfirman dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah 

ayat 261: 
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Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan 

oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah[166] adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui. (Q.S Al-Baqarah : 261).
33

 

Sedekah bukan hanya berupa materi seperti yang 

dianggap sebagian orang, akan tetap makan sedekah sangat 

luas dan berbagai macam, diantaranya menengok orang yang 

sakit, memberi salam dan selalu murah senyum, meluangkan 

waktu untuk berdakwah atau amal ma’ruf nahi wa munkar, 

dan sebagainya yang bisa dijadikan suatu pelajaran tentang 

nilai-nilai sedekah yang sesungguhnya. Sedekah yang 

dikeluarkan oleh seorang muslim untuk lainnya, terlihatlah 

dengan jelas satu bentuk belas kasih kaum muslimin kepada 

yang lain, rasa persaudaraan tinggi yang ada di antara mereka, 

dan citra tolong menolong terhadap sesama terjalin negitu 

erat.  
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Inilah sebuah solidaritas yang tak pernah ada pada 

agama lain. Bahkan sebelum adanya undang-undang 

kemanusiaan dan hak asasi manusia, Islam lebih dulu datang 

dengan aturan dan sistem yang lebih sempurna dari semua itu. 

Akan tetapi hanya sedikit kaum muslimin yang menyadarinya 

tentang agama Islam salah satunya ialah nilai-nilai sedekah 

yang belum semua kaum muslim memahaminya.
34

 

Sedekah memiliki kedudukan yang besar dan pahala 

yang melimpah di dunia dan akhirat. Keutamaan dan pahala 

itu akan didapatkan oleh orang yang dibimbing Allah dan 

dikehendaki untuk mendapatkannya. Sehingga sedekah 

memiliki nilai yang luar biasa, diantara akbiat yang baik, 

manfaat dan keutamaan sedekah yang besar ialah sebagai 

berikut: 

a. Sedekah Merupakan Penyuci dan Pembersih 

Maksud dari kata menyucikan dan 

membersihkan ialah membersihkan mereka dari 

dosa-dosa dan dari kekikiran jiwa, mensucikan 

mereka menunjukkan kepada penghisapan diri 

dengan hal-hal yang mulia dan baik.Sebab sedekah 
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merupakan pembersih, penyuci, penghapus 

kesalahan dan mengangkat derajat kedudukan 

manusia. Sebagaimana dijelaskan didalam surat 

At-Taubah ayat 103 yang artinya: 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman 

jiwa bagi mereka, dan Allah maha mendengar lagi 

maha mengetahui”. (Q.S. At-Taubah:103).
35

 

b. Sedekah merupakan bentuk ketundukan kepada 

Perintah Allah dan Rasulnya. 

Dalam hal ini sebagaiman sudah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Al-anfal ayat 24 yang 

artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 

Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru 

kalian kepada suatu yang memberi kehidupan 

kepada kalian. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 

Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan 
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sesungguhnya kepadanyalah kalian akan 

dikumpulkan”. (Q.S Al-Anfal:24).
36

 

c. Orang Mukmin Berada dalam Naungan 

Sedekahnya Pada Hari Kiamat 

Seseorang yang melaksanakan sedekah akan 

mendapatkan naungan pada hari kiamat. Pada hari 

kiamat, manusia akan dikumpulkan di padang 

mahsyar, di mana matahari mendekati manusia 

sampai kepala manusia, dan hanya 7 golongan 

yang akan mendapat naungan dari Allah swt, salah 

satunya ialah selama hidupnya merelakan waktu 

dan materinya untuk sedekah. Pada saat itulah 

kamu akan mendapat naungan dan kamu kita akan 

terkesan betapa besarkan kekuasaan Allah SWT.
37

 

d. Sedekah Menghindarkan Musibah dan 

Menjauhkan dari Kematian Yang Buruk 

Menurut Ibnu Abi-Ja’d menuturkan sedekah 

itu menghindarkan diri dari keburukan. Di antara 

dampak baik sedekah ialah memelihara manusia 
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dari kematian yang buruk. Sedangkan menurut 

Ibnu Al-Arabi bahwa pada hakikatnya kematian 

yang buruk ialah kematian saat melakukan 

kemaksiatan.  

Orang yang bersedekah akan dihindarkan dari 

Allah kematian yang buruk seperti mati dalam 

keadaan berbuat maksiat. Keutamaan sedekah dan 

dampak baiknya terhadap kematian yang baik, 

serta seorang hamba akan terjaga dari musibah 

atau bencana alam dan akibat yang buruk.
38

 

e. Sedekah Merupakan Tanda dan Bukti Nyata 

Keimanan yang Benar 

Menurut Imam Nawawi makna sedekah 

merupakan hujah dan bukti yang nyata atas 

keimanan pelakunya, karena orang munafik tidak 

akan melakukannya dan tidak menyakininya. 

Karena itu, orang yang bersedekah bearti telah 

membuktikan kejujurannya dan kebenaran 

imannya. Sedekah merupakan akidah yang sangat 

penting yaitu berupa kenyakinan seorang muslim, 
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bukan hanya sebatas jumlah harta yang 

dikeluarkan, melainkan ketulusan dan niat yang 

baik hanya mengharap ridha dari Allah swt. 
39

 

f. Sedekah Merupakan Penebus Bagi Seorang 

Muslim dari belenggu yang Mengikatnya. 

Manusia selalu dibelenggu oleh semua dosa 

dan kemaksiatan yang dilakukan, begitu 

banyaknya kesalahan atau dosa yang kita lakukan, 

seorang muslim sangat memerlukan penolong 

yang bisa melepaskan belenggu pada dirinya, dan 

diantara media dan sarana yang dapat membantu 

dalam urusan ini adalah dengan bersedekah. 

Seorang yang memberikan sedekah seperti 

tawanan, ketika ia bersedekah, maka hal itu akan 

membebaskannya. 

g. Allah Memberi Ganti Orang Yang Bersedekah 

Keutamaan sedekah adalah bentuk ketaatan 

dan perbuatan yang terpuji, sedekah yang tidak 

tercela dan tidak berlebihan. Orang yang kikir 

akan tertimpa keburukan berupa kebinasaan 

                                                           
39

Hasan Ahmd Hammam, Kisah-Kisah Ajaib Sembuh Dengan Sedekah,(Solo 

Nabawi Publishing, 2011),  33. 



45 
 

dirinya, oleh karena itu kita harus berlindung 

kepada Allah SWT, dan tidak menjerumuskan diri 

sendiri kedalam bahaya  bagi jiwa dan raga. Jika 

seorang muslim bersedekah karena bentuk 

ketaatan dan menginginkan ridha dari Allah SWT 

maka Allah akan memberi ganti atau hikmah serta 

perlindungan di dunia maupun akhirat.
40

 

h. Pahala Sedekah Tidak Akan Terputus Meskipun 

Setelah Meninggal 

Saat kehidupan seorang manusia di dunia ini 

habis dan ajal menghampirinya lalu ia pergi 

menghadap Rabbnya untuk diperhitungkan segala 

perbuatan yang pernah dilakukan, saat itulah 

manusia sangat memerlukan amal shalih yang 

menyelamatkannya dari sika Allah swt. Diantara 

amal-amal shalih yang tidak terputus pahalanya 

dari seseorang setelah ia meninggal dunia ialah 

sedekah. Betapa besarnya pahala seseorang yang 

bersedekah, tentu hal itu perlu ditanamkan di 

dalam hati dan diajarkan kepada seseorang tentang 
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nilai-nilai sedekah, yang manfaatnya hingga 

sampai setelah meninggal dunia.
41
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